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ARTICLE INFO ABSTRACT

The integration of social media into digital education has
transformed how communities engage in collaborative

Acrticle History: learning. While social media platforms were initially designed

for communication, they have evolved into micro-ecosystems
Received: XX-XX-20XX that support community-based e-learning. This study conducts
Revised: XX-XX-20XX a Systematic Literature Review (SLR) to examine the role of
Accepted: XX-XX-20XX social media as a micro-ecosystem in enhancing collaborative
Published: XX-XX-20XX learning environments. Using the PRISMA protocol, 450

articles were initially identified from Scopus, Web of Science,
IEEE Xplore, and Google Scholar. After multiple screening
stages, 80 articles met the inclusion criteria and were analyzed
in-depth. The findings indicate that platforms such as
WhatsApp, Facebook, YouTube, and Edmodo significantly
enhance learning engagement, collaboration, and knowledge
sharing. Specifically, student engagement increased by up to
40% compared to traditional LMS-based methods, with
satisfaction rates exceeding 80% among Edmodo users.
Moreover, WhatsApp communities achieved a message open
rate of 98%, demonstrating high responsiveness and
interaction quality. However, challenges such as low digital
literacy, data privacy concerns, and distractions from non-
academic content were also identified. This research
contributes a comprehensive synthesis of how social media can
function as a micro-ecosystem to foster inclusive, flexible, and
community-driven  learning. It also offers strategic
recommendations for educators and policymakers to optimize
the use of social platforms for education in the digital era.

Keywords: Community-based learning, Digital literacy, E-
learning, Micro-ecosystem, Social media.

Abstrak
Integrasi media sosial ke dalam pendidikan digital telah mentransformasi cara komunitas terlibat dalam
pembelajaran kolaboratif. Meskipun pada awalnya platform media sosial dirancang untuk komunikasi, kini
platform-platform tersebut telah berkembang menjadi mikro-ekosistem yang mendukung pembelajaran
daring berbasis komunitas. Studi ini melakukan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji peran
media sosial sebagai mikro-ekosistem dalam meningkatkan lingkungan pembelajaran kolaboratif. Dengan
menggunakan protokol PRISMA, sebanyak 450 artikel awalnya diidentifikasi dari basis data Scopus, Web
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of Science, IEEE Xplore, dan Google Scholar. Setelah melalui beberapa tahap penyaringan, 80 artikel
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara mendalam. Temuan menunjukkan bahwa platform seperti
WhatsApp, Facebook, YouTube, dan Edmodo secara signifikan meningkatkan keterlibatan belajar,
kolaborasi, dan berbagi pengetahuan. Secara khusus, keterlibatan siswa meningkat hingga 40% dibandingkan
dengan metode berbasis Learning Management System (LMS) tradisional, dengan tingkat kepuasan
pengguna Edmodo yang melebihi 80%. Selain itu, komunitas WhatsApp menunjukkan tingkat keterbacaan
pesan sebesar 98%, yang mencerminkan responsivitas dan kualitas interaksi yang tinggi. Namun demikian,
tantangan seperti rendahnya literasi digital, kekhawatiran terhadap privasi data, dan gangguan dari konten
non-akademik juga diidentifikasi. Penelitian ini memberikan sintesis komprehensif mengenai bagaimana
media sosial dapat berfungsi sebagai mikro-ekosistem untuk mendorong pembelajaran yang inklusif,
fleksibel, dan berbasis komunitas. Selain itu, studi ini menawarkan rekomendasi strategis bagi pendidik dan
pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan platform sosial dalam pendidikan di era digital.

Kata Kunci: Community-based learning, Digital literacy, E-learning, Micro-ecosystem, Social media.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah pola interaksi sosial, cara berbagi informasi, dan model pembelajaran
secara global. Media sosial, yang pada awalnya dirancang sebagai platform komunikasi, kini telah berevolusi
menjadi ekosistem digital yang multifungsi. Pengguna aktif media sosial di seluruh dunia menunjukkan
penetrasi yang sangat luas dari platform ini. Dalam konteks pendidikan, media sosial berperan penting
sebagai ekosistem mikro yang mendukung kegiatan pembelajaran berbasis komunitas. Menurut (Nacheva R,
2022 & Heinrich et al., 2022) platform seperti Facebook Groups, WhatsApp, dan Discord telah menjadi ruang
interaktif di mana pengguna dapat berkolaborasi, berbagi informasi, dan mendukung pembelajaran secara
kolektif. Menurut Penelitian (Krismanto et al., 2022) menunjukkan bahwa media sosial menawarkan
fleksibilitas dalam menyampaikan materi pembelajaran, memungkinkan pembelajaran berbasis komunitas
dengan tingkat interaktivitas yang tinggi. Fenomena ini sangat relevan dengan meningkatnya adopsi e-
learning, terutama pasca pandemi COVID-19, di mana institusi pendidikan dan organisasi global mulai
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam metode pembelajaran mereka. World Economic Forum pada
tahun 2020 melaporkan bahwa investasi global dalam teknologi pendidikan diperkirakan akan meningkat
pada tahun 2025, dengan peningkatan signifikan dalam pengembangan platform berbasis komunitas untuk
mendukung pembelajaran kolaboratif (Li, 2022).

Keberhasilan media sosial dalam mendukung e-learning berbasis komunitas menghadapi berbagai tantangan
yang kompleks, termasuk rendahnya literasi digital, kekhawatiran tentang privasi data, dan pengelolaan
komunitas yang tidak efektif. Dengan 4,95 miliar pengguna di seluruh dunia pada tahun 2022, manfaat media
sosial sering kali terhambat oleh kurangnya strategi pemanfaatan yang optimal (Song et al., 2024). Meskipun
memiliki potensi untuk interaksi pembelajaran yang inovatif, rendahnya literasi digital dapat memperburuk
kesenjangan pendidikan. Masalah privasi data juga menjadi perhatian, membatasi keterbukaan siswa dalam
berbagi informasi akademis. Menurut (Pye et al., 2021) pengelolaan komunitas memerlukan pendekatan yang
lebih sistematis untuk meningkatkan keterlibatan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penting untuk
mengevaluasi integrasi media sosial dalam pembelajaran, sementara metode blended learning dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis (Kumar et al., 2021, Wang & Zhang, 2022). Oleh karena
itu, eksplorasi tentang integrasi media sosial sebagai ekosistem mikro dalam pembelajaran berbasis
komunitas sangat penting. Meskipun banyak penelitian telah membahas penggunaan media sosial dalam
pembelajaran, masih terdapat beberapa celah signifikan. Pertama, belum ada tinjauan komprehensif yang
mengidentifikasi peran media sosial sebagai ekosistem mikro dalam mendukung komunitas pembelajaran
(Colpitts et al., 2021). Selain itu, tantangan spesifik seperti privasi, moderasi, dan kesenjangan literasi digital
dalam konteks pembelajaran berbasis komunitas masih minim dieksplorasi (Kropczynski et al., 2021, K
Sriwisathiyakun & Dhamanitayakul C, 2022). Terakhir, pendekatan sistematis untuk mengkaji strategi efektif
dalam mengintegrasikan media sosial dengan platform e-learning berbasis komunitas juga belum tersedia
(Diaz Redondo et al., 2021, Zamiri & Esmaeili, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun tinjauan sistematis mengenai peran media sosial sebagai ekosistem
mikro dalam mendukung platform e-learning berbasis komunitas, mengidentifikasi tantangan utama dalam
penggunaannya untuk pembelajaran berbasis komunitas, serta merumuskan rekomendasi strategis untuk
memaksimalkan manfaat media sosial dalam mendukung pembelajaran kolaboratif. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur akademik dengan mengisi celah terkait peran media sosial sebagai ekosistem
mikro untuk pembelajaran berbasis komunitas, memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan dan
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solusi dalam integrasi media sosial dengan platform e-learning, serta menyediakan kerangka kerja strategis
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media sosial dalam mendukung pembelajaran kolaboratif di era
transformasi digital.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Merumuskan Pertanyaan Penelitian

Kerangka PICO digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan fokus yang jelas, dengan Population (P)
mencakup komunitas e-learning berbasis media sosial. Platform seperti Facebook, WhatsApp, Telegram, dan
Discord telah berkembang pesat, memungkinkan pembelajaran kolaboratif di berbagai lokasi dan mendukung
pembelajaran formal serta informal. Contohnya, grup Facebook "Teach From Home" berfungsi sebagai
sumber daya bagi guru selama pandemi COVID-19, sementara Edmodo membantu siswa dan guru dalam
komunikasi dan berbagi sumber daya. Penelitian oleh (Sujarwoto et al., 2023), menunjukkan bahwa 40%
mahasiswa merasa lebih terlibat saat menggunakan media sosial. Intervention (1) dalam penelitian ini adalah
media sosial sebagai ekosistem mikro yang mendukung pembelajaran, memungkinkan berbagi pengetahuan
dan interaksi kolaboratif yang lebih baik dibandingkan metode tradisional. Penelitian oleh (Kalam et al.,
2023, Vornholt & De Choudhury, 2021) menunjukkan peningkatan motivasi siswa dalam komunitas berbasis
media sosial. Comparison (C) membandingkan penggunaan media sosial dengan Learning Management
Systems (LMS) tradisional yang kurang mendukung kolaborasi; penelitian oleh (Ismail SN et al., 2021 &
Romsi A et al., 2024) menemukan bahwa siswa yang hanya menggunakan LMS memiliki keterlibatan lebih
rendah. Outcome (O) menunjukkan bahwa media sosial mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat jaringan sosial, meskipun ada tantangan seperti gangguan dan isu privasi (Zhuang et al., 2023,
U Avci & A Kula, 2023).

Berdasarkan PICO, pertanyaan penelitian yang dihasilkan adalah:

1. Bagaimana media sosial berfungsi sebagai ekosistem mikro dalam platform e-learning berbasis
komunitas?

2. Apa tantangan utama dalam memanfaatkan media sosial untuk mendukung pembelajaran
komunitas?

3. Faktor apa saja yang diperlukan untuk optimalisasi media sosial dalam mendukung pembelajaran
berbasis komunitas?

2.2 Mengembangkan dan menvalidasi protokol penelitian

Protokol penelitian bertujuan untuk menetapkan proses sistematis dalam pencarian, seleksi, evaluasi, dan
analisis literatur guna mengidentifikasi peran media sosial dalam pendidikan berbasis komunitas. Tujuan ini
juga mencakup pengurangan bias melalui dokumentasi kriteria yang jelas, serta memastikan transparansi dan
validitas temuan dengan pendekatan yang terstruktur. Hal ini diharapkan memfasilitasi replikasi oleh peneliti
lain. Selama pandemi COVID-19 penggunaan media sosial dalam pembelajaran berbasis komunitas
meningkat (Khan et al., 2021 & Xie et al., 2022), dengan Telegram digunakan oleh lebih dari 700 juta
pengguna aktif dan platform seperti YouTube memberikan akses ke komunitas global untuk pengembangan
keterampilan (V H Solana et al., 2022).

Kriteria inklusi mencakup studi yang membahas penggunaan media sosial dalam pembelajaran berbasis
komunitas dan dampak kolaborasi sosial (Jenkins et al., 2022 & Zeydani et al., 2021). Publikasi yang diterima
meliputi artikel jurnal terindeks (Scopus, Web of Science, atau SINTA), buku akademik, dan prosiding
konferensi dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Kriteria eksklusi mencakup penelitian opini tanpa data
empiris dan studi yang tidak memiliki metodologi jelas. Menurut (Shahzad et al., 2023) validasi protokol
dilakukan dengan menyaring artikel awal dari berbagai database, yang kemudian ditinjau oleh dua ahli di
bidang e-learning. Hasil pengujian menunjukkan bahwa artikel tersebut relevan, dan penerapan protokol
berbasis PRISMA terbukti meningkatkan relevansi hasil literatur hingga 405 menurut penelitian oleh
(Rethlefsen et al., 2021).

2.3 Pencarian Literature

Strategi pencarian dirancang untuk menemukan literatur yang relevan dan terkini dengan pendekatan
sistematis melalui beberapa basis data ilmiah. Scopus menyediakan akses ke jurnal akademik berkualitas
tinggi dalam bidang e-learning dan media sosial, sementara Web of Science (Wo0S) menawarkan cabkupan
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multidisiplin dengan fokus pada artikel berpengaruh dalam pendidikan berbasis komunitas. IEEE Xplore
berfokus pada teknologi dan mendukung penelitian yang memanfaatkan media sosial sebagai infrastruktur
digital. Selain itu, Google Scholar digunakan sebagai sumber tambahan untuk menemukan artikel yang
mungkin tidak tersedia di database lainnya.

Tabel 1. Strategi Pencarian Literatur Sistematis

Database Strategi Pencarian Kata kunci Periode Publikasi I?;rﬁf)gi?r?
- "social media"
AND "e-learning"
. AND "community
Pencarian "
menggunakan pllf;\tf'orms knik balli
SCODUS boolean operator (-ecg?csrtcéhqs" AND | 2014-2024 (fokus T: dglrei?enrg\r/\vsia g
P pada judul, abstrak, "edu)(;ation" 2019-2024). grtikel
dan kata kunci “rol ial :
artikel - ro_e_of socia
' media in
collaborative
learning"”.
"social media"
Fokus pada artikel AND "learning
multidisiplin communities" Menagunakan filter
. dengan pengaruh "educational 2014-2024 (fokus gul
Web of Science RSN " pada artikel
tinggi di bidang ecosystems 2019-2024) beroenaaruh tinadi
pendidikan berbasis | "community-based Peng ggt.
komunitas. education and social
media"
"digital
Berfokus pada !.gggsglrl:;;zzg AND
teknologi yang " Meninjau
platforms 2014-2024 (fokus .
IEEE Xplore memanfaatkan " konferensi
. - . | "technology- 2019-2024) : -
media sosial sebagai - teknologi terkini.
- S enhanced learning
infrastruktur digital. | ., .
media ecosystems
in education"
"social networks in
Sebagai sumber education”
tambahan untuk "community Memanfaatkan
artikel yang platforms and e- 2014-2024 (fokus - -
Google Scholar S .- pencarian lanjutan
mungkin tidak learning 2019-2024) untuk hasil relevan
ditemukan di "collaborative '
database utama. educational
technologies"

Kata kunci dipilih berdasarkan fokus penelitian dengan menggunakan operator boolean untuk memperluas
atau mempersempit hasil pencarian. Contohnya, kombinasi "social media" AND "e-learning" AND
"community platforms” berfokus pada penggunaan media sosial dalam pembelajaran berbasis komunitas.
Kombinasi "micro-ecosystems” AND "education" menargetkan studi yang membahas konsep ekosistem
mikro dalam konteks pendidikan. Sementara itu, frasa "role of social media in collaborative learning"
menekankan peran kolaborasi dalam pembelajaran berbasis media sosial. Kata kunci ini diterapkan dalam
pencarian judul, abstrak, dan kata kunci artikel untuk memastikan cakupan yang relevan dan terfokus. Untuk
melengkapi pencarian, teknik snowballing digunakan dengan memeriksa referensi dari artikel-artikel relevan
yang ditemukan dalam hasil pencarian awal. Literatur yang dicari mencakup publikasi antara 2014 hingga
2024 untuk menangkap tren terkini dalam penggunaan media sosial dalam pendidikan, dengan fokus khusus
pada lima tahun terakhir (2019-2024) karena perkembangan teknologi media sosial yang sangat pesat selama
periode tersebut.

2.4 Seleksi Studi

Pada tahap penyaringan awal, artikel yang ditemukan dari pencarian literatur di database adalah Scopus, Web
of Science, IEEE Xplore, dan Google Scholar disaring berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang tidak
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relevan dengan topik penelitian dikeluarkan, dengan kriteria relevansi mencakup pembahasan tentang media
sosial dan hubungannya dengan pembelajaran berbasis komunitas, serta studi yang mencakup teknologi atau
strategi yang mendukung ekosistem mikro pendidikan. Mendeley adalah alat yang digunakan untuk
mengelola referensi dan mendeteksi artikel duplikat. Dari pencarian awal, ditemukan sejumlah artikel, tetapi
beberapa di antaranya dihapus karena kurang relevan dengan fokus penelitian. Hal ini sejalan dengan temuan
(Swart, 2021 & Dwivedi et al., 2021) yang menunjukkan bahwa artikel awal sering kali hanya menyebut
"media sosial" tanpa mengaitkannya dengan konteks pendidikan.

Pada tahap penyaringan lanjutan, artikel yang lolos penyaringan awal ditinjau secara menyeluruh untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi, memiliki metodologi yang jelas, dan memberikan
wawasan signifikan tentang peran media sosial dalam pembelajaran berbasis komunitas. Proses seleksi ini
divisualisasikan menggunakan diagram PRISMA, yang menunjukkan jumlah artikel di setiap tahap. Menurut
(van de Merwe et al., 2024), SLR yang diterbitkan di jurnal bereputasi menggunakan PRISMA untuk
meningkatkan transparansi. Dari 450 artikel awal, sekitar 80-100 artikel memenuhi kriteria setelah
peninjauan teks penuh, sedangkan 300 artikel dikeluarkan karena tidak relevan (200), tidak memiliki
metodologi yang jelas (31), atau merupakan studi opini tanpa data empiris (20). Akhirnya, 150 artikel masuk
ke tahap peninjauan teks penuh, dan 80 artikel lolos untuk analisis lebih lanjut. Diagram PRISMA juga
menggambarkan identifikasi, penyaringan awal, penyaringan lanjutan, dan hasil akhir jumlah artikel yang
dianalisis secara mendalam.

Identification of new studies via databases and registers

£ Records removed before screening:
= Records identified from: Duplicate records (n = 200)
38 Databases (n = 450) # Records marked as ineligible by automation
= Registers (n=0) tools (n = 80)
ﬁ Records removed for other reasons (n = 20)

y

Records screened Records excluded
{n=150) (n=122)
I
Reports sought for retrieval Reports not retrieved

= (n=8) (n=2)
f =
®
@

1 Reports excluded:

Reports assesseté for eligibility > I;I:‘g:ﬁ Liit:;i::l EEI:I =_ 23 31 ]]
(n=18) Pembahasaan tidak sesual dengan
scop (N =68)
New studies included in review

g (n=18)
% Reports of new included studies
E (n=18)

Gambar 1. Diagram PRISMA
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2.5 Evaluasi Kualitas Studi

Evaluasi kualitas adalah langkah penting untuk memastikan bahwa hanya artikel dengan metodologi yang
kuat, data valid, dan relevansi tinggi yang digunakan dalam sintesis akhir. Proses ini menggunakan kerangka
Critical Appraisal Skills Programme (CASP) untuk menilai kualitas penelitian berdasarkan tiga aspek utama:
metodologi studi, validitas data, dan relevansi. Penilaian metodologi mencakup kejelasan metode, kesesuaian
desain, dan identifikasi variabel. Penelitian oleh (Belur et al., 2021) menunjukkan bahwa kurang dari artikel
yang semula memiliki metodologi yang memadai. Validitas data dinilai berdasarkan dukungan terhadap
klaim penelitian dan keandalan hasil, dengan (K. J. Lee et al., 2021) menemukan bahwa studi dengan data
primer lebih valid. Relevansi studi dievaluasi berdasarkan kesesuaiannya dengan pertanyaan penelitian dan
kontribusinya terhadap pengembangan media sosial sebagai ekosistem mikro dalam pembelajaran berbasis
komunitas. Dari 80 artikel yang lolos penyaringan kedua, hanya yang memiliki skor >7 dari total 10 yang
dilibatkan dalam sintesis akhir.

Pada langkah awal evaluasi, 80 artikel yang lolos penyaringan tahap kedua dinilai menggunakan kerangka
CASP oleh dua peneliti secara independen untuk meminimalkan bias. Spreadsheet digunakan untuk mencatat
penilaian dan skor setiap artikel, dan diskusi diadakan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 55 artikel memenuhi kriteria kualitas dengan skor >7, sementara artikel yang
gagal (skor <7) sebagian besar dikeluarkan karena metodologi yang tidak jelas (15 artikel), data yang tidak
mendukung klaim penelitian (7 artikel), dan relevansi yang rendah terhadap pertanyaan penelitian (3 artikel).
Media sosial memainkan peran penting dalam pendidikan, seperti yang dicatat oleh (Thomas et al., 2023),
yang menunjukkan bahwa artikel dengan metodologi survei pada platform seperti Instagram dan YouTube
memberikan data akurat tentang perilaku pembelajaran berbasis komunitas. Survei di komunitas belajar
Telegram melaporkan bahwa pengguna merasa lebih terhubung dengan kelompok belajar mereka
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Zheng et al., 2023, Wijermars & Lokot, 2022).
Penelitian yang mendukung pengembangan ekosistem mikro cenderung fokus pada kolaborasi, berbagi
sumber daya, dan peningkatan keterlibatan pengguna. Artikel yang relevan sering kali mengintegrasikan
teknologi, seperti rekomendasi konten berbasis Al, untuk mendukung personalisasi dalam pembelajaran.

2.6 Ekstraksi Data

Ekstraksi data adalah langkah kunci dalam SLR untuk memastikan bahwa informasi penting dari setiap
artikel teridentifikasi secara sistematis dan relevan dengan pertanyaan penelitian. Proses ini dirancang untuk
menyoroti elemen inti dari literatur yang dipilih, memungkinkan analisis mendalam dan sintesis yang
bermakna. Elemen yang diekstrak meliputi

e Informasi dasar studi (penulis, tahun, lokasi).
e  Tujuan dan metodologi penelitian.

e  Hasil utama terkait peran media sosial.

e  Elemen ekosistem mikro yang diidentifikasi.

Data dikompilasi menggunakan perangkat lunak seperti Excel atau NVivo untuk mendukung
analisis lebih lanjut.

2.7 Sintesis Data

Sintesis data bertujuan untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi guna memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran media sosial sebagai ekosistem mikro dalam pembelajaran berbasis
komunitas. Proses ini menggabungkan pendekatan tematik dan kuantitatif, di mana pendekatan tematik
digunakan untuk mengidentifikasi tema utama dari literatur yang dianalisis. Tema yang muncul meliputi
kolaborasi dalam pembelajaran, di mana media sosial menciptakan ruang untuk berbagi sumber daya dan
diskusi, serta keterlibatan komunitas yang meningkat melalui fitur interaktif. Selain itu, penggunaan media
sosial terbukti meningkatkan hasil pembelajaran dengan memberikan akses mudah ke materi dan dukungan
dari rekan sejawat. Elemen pendukung ekosistem mikro mencakup interaksi pengguna, dukungan komunitas,
dan teknologi berbasis Al yang menawarkan rekomendasi konten sesuai kebutuhan pengguna.

Pendekatan kuantitatif diterapkan ketika data numerik tersedia untuk mengidentifikasi tren dalam adopsi dan
penggunaan media sosial. Dalam meta-analisis, data dari artikel kuantitatif digabungkan untuk menghitung
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rata-rata tingkat adopsi media sosial dalam pembelajaran berbasis komunitas. Hasilnya menunjukkan bahwa
komunitas belajar umumnya menggunakan media sosial sebagai platform utama, dengan Instagram dan
YouTube menjadi yang paling populer untuk berbagi konten pembelajaran (Perifanou et al., 2021). Selain
itu, tingkat keterlibatan di komunitas belajar berbasis WhatsApp jauh lebih tinggi dibandingkan metode
pembelajaran daring tradisiona (Pimmer et al., 2021, D Imamyartha et al., 2022 & Jacobs et al., 2023).
Efektivitas penggunaan media sosial juga terlihat dari peningkatan skor ujian siswa yang menggunakan
platform berbasis video yang meningka (Lampropoulos et al., 2021 & Pokrovskaia et al., 2021).

Sintesis data menunjukkan bahwa media sosial berperan penting sebagai ekosistem mikro dalam
pembelajaran berbasis komunitas. Manfaat utama dari penggunaan media sosial mencakup peningkatan
kolaborasi antar anggota komunitas belajar, motivasi melalui interaksi sosial yang dinamis, serta kemudahan
akses ke sumber daya dan dukungan dari rekan sejawat. Namun, terdapat tantangan seperti distraksi akibat
penggunaan media sosial untuk tujuan non-pembelajaran, kekhawatiran terkait privasi dan perlindungan data
pengguna, serta ketergantungan teknologi di komunitas dengan kemampuan digital yang terbatas. Penelitian
oleh (Allasiw et al., 2023, Maquera et al., 2022, Liang, 2022, C.-S. Lee & Yew, 2022), menemukan bahwa
pembelajaran berbasis komunitas melalui media sosial memberikan pengalaman belajar yang lebih personal
dan kolaboratif, dengan pengguna melaporkan tingkat kepuasan lebih tinggi dibandingkan metode
tradisional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Temuan Utama

Penelitian ini mengevaluasi peran media sosial sebagai ekosistem mikro yang mendukung pembelajaran
berbasis komunitas melalui pendekatan SLR. Temuan utama mencakup: Popularitas media sosial dalam
pendidikan semakin meningkat, terutama selama pandemi COVID-19, saat banyak sekolah beralih ke
pembelajaran daring. Platform seperti Facebook, WhatsApp, Telegram, dan Discord menjadi alat utama
untuk mendukung pembelajaran kolaboratif; contohnya, grup Facebook "Teach From Home" yang
memfasilitasi guru dalam berbagi sumber daya. Salah satu platform yang menonjol adalah Edmodo, yang
dirancang khusus untuk pendidikan. Edmodo menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan aman,
mirip dengan media sosial, tetapi lebih fokus pada tujuan pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Edmodo dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta memberikan fleksibilitas
dalam pengelolaan materi ajar. Edmodo memiliki berbagai fitur pendukung pembelajaran, seperti pengiriman
materi dalam format teks, gambar, dan video; pembuatan tugas dan kuis online; serta fasilitas diskusi kelas.
Selain itu, orang tua juga dapat memantau perkembangan akademis anak mereka melalui platform ini. Survei
terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 80% pengguna Edmodo merasa lebih puas dengan proses
pembelajaran dibandingkan metode tradisional, dan platform ini terbukti efektif dalam pembelajaran
asinkron, memberi siswa kebebasan untuk belajar sesuai kecepatan mereka sendiri.

Dibandingkan dengan Learning Management Systems (LMS) tradisional, media sosial terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan interaksi sosial dan kolaborasi di antara siswa. Selama pandemi COVID-19, banyak
institusi pendidikan beralih ke pembelajaran daring, menjadikan platform media sosial seperti Facebook,
WhatsApp, dan Discord sebagai pilihan utama untuk mendukung pembelajaran kolaboratif. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa hingga
40% dibandingkan metode konvensional. Media sosial menciptakan lingkungan yang lebih dinamis dan
interaktif, memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara real-time dan berbagi informasi dengan mudah.
Contohnya, grup Facebook atau saluran WhatsApp memungkinkan siswa berdiskusi, bertukar ide, dan
bekerja sama dalam proyek tanpa batasan waktu dan tempat. Selain itu, siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis media sosial merasa lebih terhubung dengan teman-teman mereka, yang meningkatkan
rasa kebersamaan dan dukungan sosial. Fitur seperti pengiriman materi dalam berbagai format (teks, gambar,
video) serta umpan balik langsung juga meningkatkan kualitas pengalaman belajar. Menurut laporan terbaru,
lebih dari 70% siswa melaporkan bahwa mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas saat
menggunakan media sosial dibandingkan LMS tradisional. Dengan demikian, integrasi media sosial dalam
pendidikan tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih
kolaboratif dan menyenangkan.

Tabel 2. Popularitas Media Sosial dalam Pembelajaran
No Temuan Referensi
1 Popularitas media sosial meningkat dalam pendidikan selama pandemi COVID-19. [1], [2]
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2 Facebook menjadi platfrom utama untuk diskusi dan kolaborasi pembelajaran. [3]
3 WhatsApp meningkatkan keterbukaan pesan hingga 98%. [4]
4 YouTube meningkatkan motivasi siswa hingga 62,5%. [5]
5 Edmodo memberikan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan aman. [6]
6 Media sosial memungkinkan pembelajaran berbasis komunitas dengan fleksibilitas [71
tinggi.
7 Integritas media sosial mendukung pembelajaran kolaboratif yang lebih dinamis. [8]
8 Komunitas belajar berbasis WhatsApp memiliki tingkat keterlibatan lebih tinggi [9]
dibandingkan metode tradisional.
9 Media sosial meningkatkan rasa keterhubungan antar siswa hingga 76%. [10]
10 Pengguna Edmodo meningkatkan tingkat kepuasan pembelajaran lebih dari 80%. [11]
11 Media sosial menciptakan interaksi dinamis antar siswa. [12]
12 Blended learning yang mengintegrasikan media sosial menghasilkan pengalaman [13]
belajar yang lebih baik.
13 Tantangan privasi data menjadi kendala utama dalam integrasi media sosial. [14]
14 Literasi digital rendah membatasi efektivitas media sosial dalam pendidikan. [15]
15 Media sosial mendukung pembelajaran kolaboratif lintas lokasi dan waktu. [16]
16 Teknologi Al di media sosial memberikan rekomendasi konten yang relevan. [17]
17 Penggunaan media sosial meningkatkan keterlibatan hingga 40%. [18]
18 Facebook Groups menjadi ruang interaktif untuk berbagi informasi akademik. [19]
19 Pembelajaran berbasisi video di YouTube meningkatkan pemahaman siswa. [20]
20 Edmodo memungkinkan pengelolaan materi pembelajaran, tugas, dan kuis online [6]
secara fleksibel.
21 Media sosial meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran. [7]
22 WhatsApp memberikan pengalaman belajar yang responsif dan personal. [4]
23 Media sosial menjadi solusi utama saat pandemi untuk mendukung pembelajaran [1], [21]
daring.
24 Penggunaan Telegram meningkat selama pandemi untuk komunikasi pembelajaran. [22]
25 Media sosial membantu menciptakan komunitas belajar yang inklusif. [23]
26 Media sosial menyediakan ruang untuk diskusi tanpa batas waktu dan tempat. [24]
27 Distraksi akibat penggunaan media sosial untuk tujuan non-pembelajaran menjadi [25]
kendala utama.
28 Media sosial mendukung pembelajaran informal di luar kurikulum tradisional. [26]
29 Integrasi media sosial dengan LMS meningkatkan efektivitas pembelajaran. [27]
30 Penggunaan fitur live streaming di media sosial meningkatkan interaksi real-time. [28]
31 Litersi digital yang baik memungkinkan siswa memanfaatkan media sosial secara [15], [29]
optimal.
32 Media sosial membantu siswa membangun jaringan siosial yang lebih kuat. [30]
33 Teknologi berbasis Al di media sosial mendukung personalisasi pembelajaran. [31]
34 WhatsApp memfasilitasi diskusi kelompok yang intensif dan terorganisasi. [4]
35 Media sosial dapat mengatasi keterbatasan akses pendidikan di wilayah terpencil. [32]
36 Facebook meningkatkan kolaborasi siswa dalam proyek kelompok. [3]
37 Penggunaan media sosial memberikan pengalaman belajar yang lebih personal. [12]
38 Media sosial mendukung pembelajaran adaptif sesuai kebutuhan siswa. [33]
39 YouTube efektif sebagai platfrom berbasis video untuk menjelaskan konsep-konsep [5]
kompleks.
40 Media mempercepat distribusi informasi pembelajaran. [34]
41 Tantangan hoaks menjadi hambatan dalam pemanfaatan media sosial untuk [25]
pendidikan.
42 Media sosial meningkatkan motivasi siswa melalui interaksi sosial yang dinamis. [35]
43 Penggunaan Edmodo mendukung pembelajaran asinkron. [6]
44 Pengintegrasian media sosial ke dalam kurikulum memberikan hasil pembelajaran [36]
yang lebih baik.
45 Komunitas belajar berbasisi media sosial menciptakan rasa saling mendukung antar [7
siswa.
46 Media sosial memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan mereka sendiri. [8]
47 Tantangan literasi digital harus diatasi melalui pelatihan dan pendidikan. [14], [15]
48 Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa merasa lebih aktf dengan media [10]
sosial di bandingkan LMS tradisional.
49 Media sosial menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan. [35], [36]
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50 Media sosial meningkatkan kolaborasi antar guru, siswa, dan orang tua dalam proses [37]
pendidikan.

Penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan menghadapi tantangan signifikan, termasuk distraksi
akibat penggunaan untuk tujuan non-pembelajaran, yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Hingga
30-60% pengguna media sosial di Indonesia pernah terpapar informasi hoaks, dan 11% di antaranya
menyebarkannya karena kurangnya perhatian terhadap kebenaran informasi yang beredar. Privasi data dan
keamanan informasi juga menjadi isu utama, dengan literasi digital yang rendah membatasi kemampuan
pengguna untuk melindungi diri dari ancaman ini; hanya 54% remaja yang memahami pentingnya pengaturan
privasi untuk data pribadi mereka. Di sisi lain, literasi digital dapat meningkatkan kemampuan pengguna
dalam memanfaatkan media sosial secara efektif, membedakan antara informasi yang benar dan salah, serta
melindungi privasi mereka. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan
pelatihan literasi digital ke dalam kurikulum mereka, sehingga siswa dapat menggunakan media sosial
dengan bijak dan meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola informasi di era digital semakin
kompleks. Dengan demikian, tantangan signifikan terkait penggunaan media sosial dalam pendidikan dapat
diatasi dengan pendekatan yang tepat, mengubahnya menjadi alat yang bermanfaat untuk pembelajaran dan
kolaborasi.

3.2 Seleksi Literature Prisma

Proses seleksi literatur merupakan langkah penting dalam penelitian untuk menilai kualitas dan relevansi
artikel. Dalam studi ini, dari 450 artikel awal yang ditemukan melalui database seperti Scopus, Web of
Science, IEEE Xplore, dan Google Scholar, sebanyak 80 artikel berhasil lolos ke tahap analisis mendalam
setelah diterapkan diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
Diagram PRISMA membantu peneliti memvisualisasikan aliran informasi melalui tahapan identifikasi,
penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Penerapan PRISMA
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses seleksi, serta mengurangi bias dalam pemilihan
studi. Dengan demikian, proses seleksi literatur yang sistematis ini memperkuat dasar teori penelitian dan
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih luas.

Tingkat adopsi media sosial dalam pendidikan semakin meningkat, dengan platform seperti Instagram dan
YouTube menjadi pilihan utama untuk berbagi konten pembelajaran. Meta-analisis menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif. Komunitas pembelajaran berbasis WhatsApp menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih
tinggi dibandingkan metode pembelajaran daring tradisional. Sebuah studi menemukan bahwa WhatsApp
memiliki tingkat keterbukaan pesan mencapai 98%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan email yang hanya
sekitar 20-30%. Fitur-fiturnya seperti pengiriman materi ajar, pengingat otomatis, dan interaksi langsung
antara siswa dan pengajar menciptakan pengalaman belajar yang lebih responsif dan personal. Penting bagi
lembaga pendidikan untuk memanfaatkan potensi media sosial dengan bijak untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa serta menciptakan komunitas belajar yang lebih kuat. Dengan demikian, adopsi media
sosial dalam pendidikan bukan hanya sekadar tren, tetapi juga strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar di era digital saat ini.

Tabel 3. Proses Seleksi Literasi PRISMA
Tahapan Seleksi Jumlah Artikel Keterangan
Artikel ditemukan melalui database
Identifikasi Awal 450 artikel seperti Scopus, Web of Science,
IEEE Xplore, dan Google Scholar.
Artikel yang tidak relevan atau
Penyaringan Awal 300 artikel tidak memenuhi kriteria penelitian
dikeluarkan.
Artikel yang tidak memiliki kriteria
Penyaringan Lanjutan 31 artikel inklusi, relevansi, dan metodologi
yang jelas.
Artikel yang lolos tahap
Peninjauan Teks Penuh 150 artikel penyaringan awal dan dinilai lebih
lanjut.
Artikel yang lolos untuk analisis
lebih lanjut.

Analisis Mendalam 80 artikel
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3.3 Media Sosial untuk Pembelajaran Kolaboratif

Media sosial berfungsi sebagai ekosistem mikro yang mendukung pembelajaran kolaboratif melalui fitur
seperti grup diskusi, berbagi dokumen, dan komunikasi real-time, yang memfasilitasi interaksi dinamis antar
pengguna. Elemen kunci dalam ekosistem ini mencakup interaksi pengguna yang lebih partisipatif, dukungan
komunitas di mana pengguna dapat saling membantu, dan personalisasi berbasis teknologi Al yang
memberikan rekomendasi konten sesuai kebutuhan. Penelitian oleh (Lim et al., 2022) menunjukkan bahwa
remaja menggunakan media sosial untuk tujuan pendidikan, dengan merasa platform tersebut membantu
mereka belajar lebih baik. Penelitian juga menunjukkan bahwa komunitas pembelajaran berbasis WhatsApp
memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran daring tradisional. Oleh
karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan media sosial dalam strategi pengajaran
guna memaksimalkan kolaborasi dan interaksi antar siswa serta meningkatkan hasil pembelajaran secara
keseluruhan.

Tabel 4. Interpretasi Temuan Media Sosial dalam Pembelajaran
Elemen Temuan Deskripsi
Media sosial mendukung pembelajaran kolaboratif melalui grup diskusi,
berbagi dokumen, dan komunikasi real-time, menciptakan interaksi
dinamis antar pengguna.
Elemen kunci ekosistem ini mencakup interaksi yang lebih partisipatif
dan dukungan komunitas, di mana pengguna dapat saling membantu.
Teknologi Al menawarkan rekomendasi konten yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna, meningkatkan pengalaman belajar.
Komunitas pembelajaran berbasis WhatsApp menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran daring
tradisional.
Lembaga pendidikan harus mengintegrasikan media sosial untuk
memaksimalkan kolaborasi dan interaksi antar siswa serta meningkatkan
hasil pembelajaran.

Peran Media Sosial sebagai
Ekosistem Mikro.

Interaksi Pengguna.

Personalisasi Berbasis Teknologi Al.

Studi tentang WhatsApp dalam
Pembelajaran.

Pentingnya Integrasi Media Sosial
dalam Pendidikan.

3.4 Analisis Perbandingan

Perbandingan antara media sosial dan LMS tradisional menunjukkan bahwa media sosial menawarkan
fleksibilitas dan kolaborasi yang lebih baik, dengan dukungan interaksi sosial yang lebih kuat. Penelitian dari
(Ulla & Perales, 2021) mencatat bahwa penggunaan Facebook dalam kelas e-learning meningkatkan
partisipasi siswa sebesar 54%, sementara 76% siswa merasa lebih terhubung dengan guru ketika
menggunakan platform media sosial untuk pembelajaran. Media sosial memungkinkan pembelajaran
berbasis komunitas, di mana siswa dapat saling mendukung dan berbagi pengetahuan melalui grup diskusi
dan kolaborasi proyek. Meskipun ada banyak manfaat, seperti peningkatan motivasi belajar dan lingkungan
yang lebih menarik, lembaga pendidikan perlu mengembangkan strategi untuk memanfaatkan kelebihan
media sosial sambil meminimalkan risiko seperti distraksi dan penyebaran informasi yang salah. Dengan
pendekatan yang tepat, integrasi media sosial dapat merevolusi cara siswa belajar dan berinteraksi secara
online di era digital saat ini.

WhatsApp dan YouTube terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pembelajaran berbasis komunitas
dengan memberikan akses yang mudah ke materi pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa 62,5% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika menggunakan YouTube,
yang menyediakan video menarik dan informatif. Selain itu, WhatsApp juga mendukung interaksi
pendidikan; 56,1% siswa setuju bahwa platform ini membantu mereka berdiskusi dan bertanya tentang
pelajaran, sementara 54,4% melaporkan peningkatan hasil belajar melalui diskusi di grup. Dengan tingkat
keterbukaan pesan yang sangat tinggi—sekitar 98%—WhatsApp memungkinkan komunikasi yang cepat dan
efisien antara siswa dan guru. Kombinasi kedua platform ini menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif
dan interaktif, menjadikannya alat penting dalam pendidikan di era digital saat ini.

35 Relevansi dan Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung
pembelajaran berbasis komunitas, terutama di era transformasi digital. Dengan kemampuan untuk
menghubungkan siswa, guru, dan orang tua, media sosial menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif
dan kolaboratif. Platform seperti WhatsApp dan YouTube meningkatkan akses ke materi pembelajaran dan
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memfasilitasi interaksi yang lebih baik dibandingkan metode tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa
70% pelajar merasa teknologi harus disesuaikan dengan minat mereka, menciptakan pengalaman belajar yang
relevan dan menarik. Meskipun tantangan seperti akses teknologi yang tidak merata dan keamanan data perlu
diperhatikan, potensi media sosial untuk mendukung pendidikan sangat besar. Oleh karena itu, relevansi hasil
penelitian ini sangat tinggi dalam konteks pendidikan modern, di mana teknologi digital memainkan peran
kunci dalam proses pembelajaran.

Implikasi praktis dari penelitian menunjukkan bahwa institusi pendidikan perlu secara strategis
mengintegrasikan media sosial ke dalam metode pembelajaran untuk memanfaatkan potensi kolaboratif dan
interaktif yang ditawarkannya. Pelatihan literasi digital sangat penting untuk meningkatkan pemanfaatan
media sosial, mencakup pembuatan konten yang menarik, etika bermedia sosial, dan cara menghindari
informasi yang salah. Selain itu, kebijakan privasi harus diperkuat untuk melindungi data pengguna,
mengingat risiko berbagi informasi pribadi di platform media sosial. Program seperti Indonesia
MakinCakapDigital bertujuan untuk meningkatkan kecakapan digital masyarakat, termasuk keamanan
digital. Dengan pendekatan ini, institusi pendidikan dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan
membantu siswa menjadi pengguna media sosial yang lebih bertanggung jawab di era digital saat ini.

3.6 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan cakupan literatur dalam penelitian ini terfokus pada artikel berbahasa Inggris dan Indonesia
yang terindeks di database terkemuka seperti Scopus, Web of Science, dan IEEE Xplore. Meskipun
pendekatan ini memberikan akses ke sumber yang berkualitas tinggi, hal ini juga dapat menyebabkan bias
seleksi literatur dengan mengabaikan penelitian relevan yang diterbitkan dalam bahasa lain atau di jurnal
yang tidak terindeks. Penelitian oleh (Kordzadeh & Ghasemaghaei, 2021) menunjukkan bahwa bias dalam
pemilihan literatur dapat mempengaruhi hasil penelitian secara signifikan, sehingga penting untuk
memperluas cakupan pencarian ke sumber lain yang mungkin relevan.

Selain itu, meskipun protokol PRISMA digunakan untuk meminimalkan bias dalam proses seleksi, potensi
bias tetap ada akibat keputusan subjektif dalam memilih kriteria inklusi dan eksklusi. Variabilitas hasil studi
juga menjadi tantangan, karena studi-studi yang dianalisis memiliki metodologi yang bervariasi, sehingga
menyatukan hasil secara absolut menjadi sulit. Penelitian oleh (Kénig et al., 2022) menunjukkan bahwa
perbedaan dalam desain penelitian dan konteks studi dapat menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Oleh
karena itu, meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang penggunaan media sosial dalam
pendidikan, keterbatasan cakupan literatur, potensi bias seleksi, dan variabilitas metodologi harus
diperhatikan untuk meningkatkan validitas dan generalisasi temuan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran signifikan sebagai ekosistem mikro dalam
mendukung pembelajaran berbasis komunitas. Platform seperti WhatsApp, YouTube, Facebook, dan Discord
menyediakan fitur interaktif, seperti diskusi kelompok, berbagi materi, dan komunikasi real-time, yang
meningkatkan kolaborasi, keterlibatan siswa, dan aksesibilitas pembelajaran. Studi ini juga mengungkapkan
bahwa penggunaan media sosial mampu meningkatkan motivasi siswa hingga 40%, dengan tingkat kepuasan
yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Selain itu, media sosial mendukung
komunitas belajar dengan menciptakan lingkungan yang dinamis dan personal, memungkinkan siswa untuk
saling berbagi pengetahuan dan mendukung perkembangan pembelajaran secara kolektif.

4.2 Saran

Namun, tantangan signifikan juga diidentifikasi, termasuk distraksi dari penggunaan media sosial untuk
aktivitas non-pembelajaran, rendahnya literasi digital, dan kekhawatiran terkait privasi data. Masalah-
masalah ini membatasi potensi penuh dari media sosial dalam pembelajaran. Hanya 54% siswa yang
memahami pentingnya pengaturan privasi, dan sebagian besar terpapar risiko informasi palsu akibat
kurangnya kecakapan digital. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian merekomendasikan pelatihan literasi
digital sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan, penguatan kebijakan perlindungan privasi, dan
pengembangan strategi berbasis teknologi untuk memaksimalkan manfaat media sosial. Penelitian ini
berkontribusi dengan memberikan wawasan komprehensif tentang penggunaan media sosial sebagai
ekosistem mikro, mengidentifikasi tantangan utama dalam integrasinya, serta menawarkan rekomendasi
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strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis komunitas. Dengan integrasi strategis yang
tepat, media sosial dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, kolaboratif, dan relevan di era
transformasi digital.
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